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1.1 Latar Belakang Masalah
Sastra adalah ungkapan pribadi manusia yang terdiri atas pengalaman, perasaan, pikiran, ide, semangat, dan keyakinan yang dituangkan dalam bentuk gambaran konkret dengan bahasa yang digunakan pengarang untuk membuat karya sastra yang menarik bagi penikmatnya. Hubungan antara sastra dan manusia sangat erat karena sastra diciptakan oleh manusia dan membahas masalah yang muncul dari interaksi manusia dengan alam, sesama manusia, dan dirinya sendiri. Sastra yang ditulis oleh seorang pengarang berisi nilai-nilai, pengalaman, gagasan, dan amanat yang ingin disampaikan kepada pembaca.
Karya sastra adalah ekspresi pikiran dan perasaan seorang pengarang tentang dunia sekitarnya, baik yang mereka alami sendiri maupun yang dialami oleh orang lain. Karya sastra terdiri atas kata-kata yang digunakan untuk menciptakan keindahan dan mengandung makna tertentu tentang kehidupan yang dapat menginspirasi pembacanya. Mengingat karya sastra bukanlah hanya cerita kosong atau fantasi yang bertujuan untuk menghibur pembaca, tetapi memberi pembaca pengetahuan dan pengalaman yang bermanfaat untuk memahami masalah hidup. Oleh karena itu, sastra dianggap memiliki kemampuan untuk memberikan nilai dan pemahaman kepada manusia. Jenis tulisan yang paling umum adalah novel, cerpen, puisi, drama, dan  naskah-naskah sastra lainnya. Oleh karena itu, masyarakat dapat menikmati, memahami, dan memanfaatkan karya sastra.
Novel adalah salah satu jenis karya sastra. Novel menjadi populer karena banyak diangkat menjadi film sehingga orang menjadi mengenalnya. Dengan menonjolkan karakter dan sifat setiap pelaku, novel juga membahas aspek-aspek kemanusiaan, termasuk konflik dan emosi terkait masalah-masalah dalam hidup seseorang. Sebuah novel ditulis oleh seorang pengarang yang menggambarkan peristiwa dalam dunia nyata sebagai imajinasi. Novel tidak hanya merupakan kumpulan tulisan yang menarik untuk dibaca, tetapi juga merupakan struktur pikiran yang terdiri atas unsur-unsur. Unsur intrinsik membangun karya sastra itu dari dalam, dan unsur ekstrinsik membangun karya sastra dari luar. Karya sastra, atau novel, dibentuk oleh elemen-elemen tersebut.
Novel adalah karya sastra yang sangat diminati oleh berbagai kalangan. Oleh karena itu, peneliti memilih novel untuk dianalisis. Selain itu, novel memiliki emosi yang diperankan oleh para tokoh dan pengalaman yang mereka alami, yang dapat memberikan inspirasi kepada pembaca melalui kumpulan kata-kata yang membentuk cerita. Novel juga memiliki nilai-nilai, seperti nilai pendidikan, nilai sosial, nilai agama, dan nilai moral, sehingga pembaca tidak hanya membaca novel sebagai hiburan, tetapi juga mendapatkan pengetahuan.
Penelitian ini menganalisis novel Layangan Putus karya Mommy ASF, yang menceritakan tentang perjuangan hidup seorang wanita, istri, dan ibu yang bernama Kinanti, juga disebut Kinan. Kinan adalah wanita desa yang ceria, pintar, dan mudah bergaul. Dia menamatkan pendidikannya di Bali. Setelah itu, menikah dengan Aris. Namun, pernikahan Kinan tidak berlangsung lama. Suaminya menikah lagi dengan wanita lain. Kinan menghadapi banyak tantangan, mulai dari masalah dengan dirinya sendiri hingga kehilangan bayinya. Kinan merasa sulit, tetapi dia dapat melewati semua kesulitan dengan kesabaran, keikhlasan, kekuatan, dan ketabahan.
Peneliti memilih novel Layangan Putus dari Mommy ASF dalam penelitian ini, pertama, karena novel ini menampilkan tokoh Kinan yang mengalami banyak masalah dalam hidupnya, sehingga banyak emosi yang ditampilkan di dalamnya. Kedua, novel ini bertemakan perjuangan yang diperankan oleh tokoh Kinan, yang berjuang dengan kesabaran, keikhlasan, dan keberaniannya untuk mencapai keadilan serta kedamaian dalam hidupnya. Dengan demikian, ia dapat menggambarkan bagaimana dia berjuang untuk mencapai tujuan dan menjadikan kehidupanyan lebih baik Ketiga, karena banyak orang membaca dan menyukai cerita ini di Faceebook, pengarang termotivasi untuk menerbitkannya sebagai novel yang menarik untuk dibaca bahkan dibuat menjadi sebuah film.
Fokus penelitian ini adalah emosi karena emosi adalah perasaan yang muncul dalam situasi tertentu. Emosi adalah keadaan jiwa yang ditandai dengan perasaan yang mendalam dan keinginan untuk bertindak setelah menyadari suatu peristiwa. Semua orang akan mengalami emosi, baik positif maupun negatif, karena emosi muncul setiap hari, bahkan setiap saat. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori tentang emosi positif dan negatif. Semua orang akan mengalami emosi, baik positif maupun negatif, karena emosi muncul setiap hari, bahkan setiap saat. Peneliti memilih analisis emosi untuk penelitian ini karena beberapa alasan. Pertama, emosi adalah perasaan yang pasti dimiliki setiap orang yang muncul sebagai akibat dari kejadian atau situasi tertentu, yang mencerminkan perilaku baik dan buruk seseorang terhadap lingkungannya. Kedua, emosi mempengaruhi cerita karena emosi merupakan perasaan yang dimiliki setiap orang.
Emosi negatif adalah perasaan yang timbul akibat perubahan lingkungan dalam suatu hal yang negatif dan mengekspresikan perasaan yang merugikan diri sendiri maupun orang lain, seperti rasa sedih, takut, dan marah. Emosi positif adalah perasaan yang timbul akibat perubahan lingkungan dalam suatu hal yang positif dan mengekspresikan perasaan yang menguntungkan diri sendiri maupun orang lain, seperti cinta dan kegembiraan.
Dalam penelitian ini, pendekatan psikologi sastra digunakan karena psikologi sastra adalah ilmu yang mengkaji aspek-aspek kejiwaan, emosi merupakan bagian dari dalam diri dan kejiwaan seseorang. Psikologi sastra juga merupakan ilmu yang mengkaji psikologi, yaitu ilmu yang mengkaji kejiwaan. Peneliti menggunakan teori Minderop tahun 2016 untuk penelitian ini. Psikologi adalah bidang ilmu yang mempelajari tingkah laku manusia sebagai individu dan anggota kelompok, serta bagaimana hubungan individu dengan lingkungan sekitarnya berdampak pada tingkah laku mereka. Pemahaman tentang karya sastra yang berkaitan dengan elemen kejiwaan dikenal sebagai psikologi sastra. Psikologi sastra adalah ilmu yang menganalisis karya sastra dari sudut pandang pikiran pengarang, tokoh, dan pembaca. Pendekatan psikologi sastra memiliki hubungan dengan karya sastra karena memiliki peran penting dalam menganalisis karya sastra seperti novel.
Penelitian ini terkait dengan pengajaran sastra di sekolah, khususnya pada jenjang pendidikan SMA, siswa belum dapat membedakan emosi, baik emosi positif maupun negatif. Peneliti mengharapkan bahwa siswa akan belajar tentang emosi dan jenis-jenis emosi setelah mereka membaca novel Layangan Putus, terutama karena novel ini menampilkan berbagai emosi positif dan negatif. yang pada akhirnya dapat meningkatkan pengetahuan peserta didik tentang pengajaran sastra, yang merupakan bagian dari mata pelajaran Bahasa Indonesia. 
Beberapa penelitian terdahulu yang dapat dijadikan sebagai penelitian yang relevan dengan penelitian yaitu sebagai berikut. Pertama, Saudari L .Lizawati, R.A Wiingsih, Herlina (2021) seorang dosen dan mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, IKIP PGRI Pontianak dengan jurnal “Analisis Emosi dalam Novel Alone Karya Chelsea Karina. Penelitian yang dilakukan Lizwati, dkk dengan penelitian ini terdapat persamaan dan perbedaan. Persamaannya terletak pada objek kajiannya yaitu sama-sama menganalisis novel dan menganalisis emosi. Perbedaannya terletak pada objek kajiannya, objek kajian Lizawati, dkk adalah novel Alone Karya Chelsea Karina, sedangkan peneliti menganalisis emosi positif dan emosi negatif yang ada dalam novel Layangan Putus Karya Mommy ASF.
Selanjutnya, penelitian yang telah dilakukan oleh Tsalis (2022), “Analisis Kesantunan Berbahasa pada Novel Layangan Putus karya Mommy ASF”. Dalam penelitian tersebut, peneliti melakukan penelitian mengenai kesantunan berbahasa pada novel Layangan Putus.karya Mommy ASF. Perbedaan penelitian ini, adalah pisau kajian yakni pada penelitian tersebut yang dijadika pisau kajian adalah kesantunan berbahasa sedangkan dalam penelitian ini adalah emosi positif dan emosi negatif.
Berdasarkan penjabaran di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan sebuah penelitian terhadap novel Layangan Putus karya Mommy ASF. Dipilihnya novel tersebut sebagai objek penelitian karena mempunyai alur cerita yang berkaitan dengan realitas kehidupan yang sering kita jumpai. Novel sebagai bahan ajar pembelajaran sastra masih kurang bervariasi, maka dari itu novel tersebut dapat diupayakan sebagai bahan ajar    sastra di SMA. Oleh karena itu, peneliti mengangkat judul penelitian  “Kajian Kritis Nilai-Nilai Psikologis dalam Novel Layangan Putus Karya Mommy ASF sebagai Bahan Ajar Bahasa dan Sastra Indonesia di Kelas XII SMA”.
1.2 Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, penting dilakukan penetapan dan perincian konsep untuk memperjelas masalah yang akan diteliti. Peneliti membatasi permasalahan kajian psikologi sastra yang berfokus hanya kepada emosi positif dan emosi negatif pada tokoh utama yang terdapat dalam novel Layangan Putus karya Mommy ASF.
1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah dipaparkan maka dapat dirumuskan masalah yang akan diteliti dalam penelitian adalah sebagai berikut ini.
1. Bagaimanakah penggambaran emosi positif dalam novel Layangan Putus karya Mommy ASF?
2. Bagaimanakah penggambaran emosi negatif dalam novel Layangan Putus karya Mommy ASF?
3. Bagaimanakah relevansi nilai-nilai psikologis yaitu emosi positif, dan emosi negatif dalam novel Layangan Putus karya Mommy ASF sebagai bahan ajar Bahasa dan Sastra Indonesia di kelas XII SMA?
1.4 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut ini.
1. Memberikan gambaran emosi positif dalam novel Layangan Putus karya Mommy ASF?
2. Memberikan gambaran emosi negatif  dalam novel Layangan Putus karya Mommy ASF.
3. Memberikan gambaran relevansi nilai-nilai psikologis yaitu emosi positif, dan emosi negatif dalam novel Layangan Putus karya Mommy ASF sebagai bahan ajar Bahasa dan Sastra Indonesia di kelas XII SMA
1.5 Manfaat Penelitian
Penelitian ini memiliki dua manfaat, manfaat teoretis dan manfaat praktis.
1. Manfaat Teoretis
Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat membantu peneliti dan penikmat sastra dengan mendorong mereka untuk mempelajari lebih banyak tentang sastra Indonesia, terutama tentang novel yang berhubungan dengan emosi.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa
Guna menambah pengetahuan dan wawasan siswa tentang cara menganalisis emosi dalam novel, serta mendorong siswa untuk membaca karya sastra bukan hanya sebagai hiburan atau mengisi waktu luang; mereka dapat membaca karya sastra dengan cara yang lebih mendalam dan mendapatkan pemahaman yang lebih baik.
b. Bagi Guru
Dapat digunakan oleh pendidik sebagai sumber pembelajaran, khususnya yang berkaitan dengan penelitian emosi, serta sebagai pedoman pembelajaran yang akan diberikan kepada peserta didik untuk membuat ide-ide mereka lebih kreatif.
c. Bagi Peneliti
Meningkatkan pengetahuan dan pengalaman dalam melakukan penelitian, terutama penelitian kualitatif dalam analisis novel dan karya sastra lainnya.
1.6 Asumsi Penelitian
Berikut dikemukakan beberapa asumsi yang digunakan peneliti dalam penelitian ini.
1. Pengaruh lingkungan pada ekspresi emosi
Lingkungan sosial dan fisik karakter dalam novel dapat mempengaruhi jenis dan intensitas emosi yang dialami. Misalnya, kondisi sosial ekonomi, budaya, atau situasi kehidupan karakter mungkin memengaruhi bagaimana emosi positif dan negatif diekspresikan dan direspon.

2. Emosi dan pengambilan keputusan
Emosi yang dipicu oleh naratif dalam novel dapat memengaruhi proses pengambilan keputusan pembaca. Emosi positif mungkin meningkatkan ketertarikan pembaca terhadap cerita, sedangkan emosi negatif mungkin memicu refleksi mendalam atau perasaan simpati terhadap karakter.
3. Nilai Psikologis Emosi Positif dan Negatif 
Emosi positif dan emosi negatif yang dialami oleh karakter dalam novel memiliki nilai psikologis yang berbeda. Emosi positif mungkin dianggap memiliki efek mendukung dan memperkuat kesejahteraan mental, sedangkan emosi negatif mungkin dianggap memiliki potensi untuk menimbulkan stres dan ketidaknyamanan.
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